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INTISARI

Adianty, Novita Ayu. 2019. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanolik Kulit Buah
Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap Staphylococcus aureus. Program
Studi D-1V Analis Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia Budi,
Surakarta.

Infeksi tersering di dunia salah satunya disebabkan oleh Staphylococcus aureus
yang dapat diobati menggunakan tanaman obat. Kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) memiliki kandungan senyawa flavoniod, alkaloid dan tanin. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri Kulit buah naga merah terhadap
Staphylococcus aureus.

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perkolasi dengan
menggunakan etanol 70%. Ekstrak dibuat dalam 5 konsentrasi yaitu 100%, 80%, 60%,
40% dan 20%. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi dan dilusi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanolik kulit buah naga merah
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus kultur laboratorium, tetapi
tidak dapat menghambat Staphylococcus aureus isolat sampel pus pasien. Ekstrak
etanolik kulit buah naga merah konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40% dan 20% terhadap
Staphylococcus aureus kultur laboratorium adalah 15 mm, 11,67 mm, 0 mm, 0 mm dan O
mm. Hasil Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanolik kulit buah naga merah
terhadap Staphylococcus aureus kultur laboratorium adalah 80%, sedangkan
Staphylococcus aureus isolat sampel pus pasien tidak memiliki nilai Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM). Hasil difusi maupun dilusi menunjukkan Staphylococcus aureus
dari isolat sampel pus pasien lebih resisten dibandingkan Staphylococcus aureus
dari kultur laboratorium.

Kata kunci: Antibakteri, Ekstrak etanolik kulit buah naga merah, Staphylococcus aureus

Xiv



ABSTRACT

Adianty, Novita Ayu. 2019. Antibacterial Activity Test of Ethanolic Extract of Red
Dragon Fruit Peels (Hylocereus polyrhizus) against Staphylococcus aureus. Bachelor
of Applied Sciences in Medical Laboratory Technology Program, Health Sciences
Faculty, Setia Budi University.

One of the most common infections in the world is caused by Staphylococcus
aureus which can be treated using medicinal plants. Red dragon fruit peels (Hylocereus
polyrhizus) contains flavoniod compounds, alkaloids and tannins. The purpose of this
study was to determine the antibacterial activity of red dragon fruit peels against
Staphylococcus aureus.

The extraction method used in this study was percolation using 70% ethanol. The
extract was then made in 5 concentrations namely 100%, 80%, 60%, 40% and 20%.
Antibacterial activity testing uses diffusion and dilution methods.

The results showed that the ethanolic extract of red dragon fruit peels had
antibacterial activity against Staphylococcus aureus in laboratory culture, but could not
inhibit Staphylococcus aureus isolates from patients' pus samples. Ethanolic extract of red
dragon fruit peel concentrations of 100%, 80%, 60%, 40% and 20% against
Staphylococcus aureus laboratory cultures were 15 mm, 11.67 mm, 0 mm, 0 mm and 0
mm. The Minimal Bactericidal Concentration (MBC) ethanolic extract of red dragon fruit
peel against Staphylococcus aureus laboratory culture was 80%, while the
Staphylococcus aureus isolates of the patient's pus samples did not have a Minimal
Bactericidal Concentration (MBC) value. The results of diffusion and dilution showed
that Staphylococcus aureus from the patient's pus sample isolates was more resistant than
Staphylococcus aureus from laboratory cultures.

Keywords: Antibacterial, Ethanol extract of red dragon fruit peels, Staphylococcus aureus
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit infeksi masih menjadi masalah kesehatan yang utama di beberapa
negara, khususnya di negara berkembang (Kementerian kesehatan RI, 2011).
Penyakit infeksi merupakan penyebab penyakit kematian yang mempunyai angka
yang cukup tinggi dan masih merupakan masalah kesehatan utama di seluruh
dunia (Ramadhaniati, 2006). Penyebab penyakit infeksi adalah bakteri, virus, dan
parasit. Interaksi antara mikroorganisme dengan hospes merupakan penyebab
infeksi. Berdasarkan Survei Kesehatan Rumah Tangga Tahun 2007, penyebab
utama kematian antara lain 15,7 % disebabkan oleh penyakit pernapasan, 18,9 %
disebabkan oleh penyakit vaskuler dan 28,1 % disebabkan oleh penyakit infeksi

dan parasit (Mustaqgof et al, 2015).

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi
tersering di dunia (Afifurrahman et al, 2014). Staphylococcus aureus merupakan
bakteri coccus gram positif, susunannya bergerombol dan tidak teratur seperti
anggur. Staphylococcus aureus juga berperan sebagai patogen oportunistik pada
manusia. Bakteri ini dapat menyebabkan penyakit serius pada inang walaupun
memiliki virulensi yang rendah bila pertahanan tubuh yang lemah atau terganggu
(Nester, 2004). Habitat Staphylococcus aureus biasanya ada di rongga hidung,

tetapi dapat berpindah dan dapat menyebar ke kulit maupun bagian tubuh lainnya.



Koloni Staphylococcus aureus juga dapat ditemukan di tenggorokan, usus,

vagina, lipatan kulit (ketiak) dan perineum (Jorgensen et al, 2015).

Infeksi oleh Staphylococcus aureus ditandai dengan kerusakan jaringan
yang ditandai dengan abses bernanah. Beberapa penyakit infeksi yang disebabkan
oleh Staphylococcus aureus adalah jerawat, bisul, impetigo, dan infeksi luka.
Infeksi serius dapat berupa pneumonia, mastits, meningitis, dan infeksi saluran
kemih. Infeksi di bagian dalam tubuh dapat berupa osteomilelitis, dan
endokarditis (Kuswiyanto, 2016). Infeksi kulit akibat Staphylococcus aureus juga
dapat terjadi pada kondisi hangat yang lembab atau saat kulit terbuka akibat
penyakit seperti eksim, luka pembedahan, atau akibat alat intravena (Gillespie &

Bamford, 2008).

Pemberian antibiotik umumnya dilakukan untuk mengobati penyakit
infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus akan tetapi pada beberapa
kasus telah ditemukan beberapa strain Staphylococcus aureus yang resisten
terhadap antibiotik seperti Methicillin-Resistant Staphylococcus areus (MRSA).
Penyebaran dari MRSA telah menjadi subjek dari beberapa penelitian (Tokajian,
2014). Bahaya resistensi antibiotik saat ini menjadi masalah kesehatan dunia yang
serius baik di negara maju maupun negara berkembang. Tahun 2010 proporsi
MRSA diperkirakan 28% (Hongkong dan Indonesia) dan 70% (Korea) diantara
semua isolat klinik Staphylococcus aureus sedangkan infeksi Staphylococcus
aureus yang ditemukan di masyarakat terkait di negara-negara Asia sangat
bervariasi, dari 5% - 35% (Chen & Huang, 2014). Pemanfaatan bahan alami dapat

digunakan sebagai alternatif pengobatan tradisional atau biasa disebut



dengan istilah back to nature, salah satunya adalah menggunakan tanaman obat

(Artanti & Fatimah, 2017).

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu jenis
kaktus yang sudah banyak diperbincangkan di Indonesia. Buah naga terbilang
baru dikenal di Indonesia. Belakangan ini namanya menjadi buah bibir di
masyarakat. Buah naga memiliki khasiat untuk kesehatan manusia, diantaranya
lalah sebagai penyeimbang gula darah, pencegah kanker usus, pelindung
kesehatan mulut, pengurang kolesterol, pencegah perdarahan dan obat keluhan
keputihan (Kristanto, 2008). Tingkat pemanfaatan dan konsumsi buah naga merah
semakin meningkat, namun hanya terbatas pada pengolahan daging buahnya saja,
sedangkan kulitnya hanya menjadi limbah (Shinta & Hartono, 2017);
(Wahdaningsih et al, 2014). Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) juga
bermanfaat bagi kesehatan tubuh salah satunya sebagai antibakteri karena
memiliki kandungan nutrisi dan senyawa aktif (Hardiana, 2016). Menurut hasil
penelitian Martati & Sari (2016), membuktikan bahwa ekstrak etanol kulit buah
naga merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki kandungan kandungan senyawa

metabolit sekunder berupa flavonoid, saponin, steroid dan triterpenoid.

Khasiat kulit buah naga sebagai antibakteri telah dibuktikan oleh Faridah
et al. (2015), bahwa kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang
diekstraksi menggunakan etanol 60% memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus (gram positif) lebih besar dibandingkan Eschericia Coli

(gram negatif). Penelitian yang dilakukan oleh Amalia et al. (2016), menunjukkan



bahwa kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang diekstraksi dengan
fraksi n-heksan memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dengan rata-rata zona hambat konsentrasi 40 mg/L adalah 12,8 mm dan

konsentrasi 20 mg/L adalah 11,17 mm.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik melakukan
suatu penelitian yaitu uji aktivitas antibakteri ekstrak etanolik kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap Staphylococcus aureus dari dari kultur
laboratorium dan isolat sampel pus pasien. Metode perkolasi digunakan untuk
mengekstraksi senyawa antibakteri dari kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) dengan etanol sebagai pelarut. Penelitian ini juga dilakukan uji
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan uji Konsentrasi Bunuh Minimum

(KBM).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu masalah

sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak etanolik kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus)
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dari kultur laboratorium dan isolat sampel pus pasien ?

2. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan uji Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanolik kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dari

kultur laboratorium dan isolat sampel pus pasien?



3. Apakah ada perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanolik kulit buah
naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap bakteri Staphylococcus

aureus dari kultur laboratorium dan isolat sampel pus pasien?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanolik kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dari kultur laboratorium dan isolat sampel pus pasien.

2. Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan uji Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanolik kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dari
kultur laboratorium dan isolat pus pasien.

3. Untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak
etanolik kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dari kultur laboratorium dan isolat pus pasien.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
a. Bagi peneliti
Memberi pengetahuan tentang aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah naga

merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap Staphylococcus aureus.



b. Bagi masyarakat
Memberikan informasi tentang manfaat kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) dapat digunakan sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus.

c. Bagi ilmu pengetahuan
Pengembangan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai antibakteri dalam penggunaan obat

tradisional.



